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RINGKASAN 
Pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan dengan metode suggestopedia khususnya pada pengajaran 
vocabulary memberikan pengaruh baik karena proses belajar mengajar menjadi mudah, semangat dan 
menyenangkan. Permasalahan yang diteliti mengacu pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1)Bagaimana Guru TK PL Kartini Semarang menggunakan metode suggestopedia dalam pembelajaran 
vocabulary pada siswanya? 2) Bagaimana respon siswa TK PL Kartini Semarang terhadap metode 
suggestopedia  tersebut? 3) Kendala apa saja yang dihadapi Guru TK PL Kartini Semarang pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode suggestopedia? Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah Guru TK PL Kartini Semarang. Tahapan metode 
penelitian yaitu melalui pengambilan data (observasi, kuesioner dan wawancara), klasifikasi data dan 
analisa data yang dilakukan secara langsung di TK PL Kartini Semarang. Luaran penelitian adalah Jurnal 
Nasional ISSN (Terdaftar) dan Prosiding SNHP UPGRIS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Guru TK 
PL Kartini Semarang menerapkan tahapan metode suggestopedia dalam mengajar vocabulary pada 
siswanya; 2)Siswa TK PL Kartini Semarang merasa senang dan antusias dengan pengajaran vocabulary 
menggunakan metode suggestopedia; 3) Kendala yang dihadapi guru adalah keterbatasan ruang gerak 
dan waktu pembelajaran.  

 
Kata kunci: metode; suggestopedia; vocabulary; guru; TK 
 

 
LATAR BELAKANG 

Pembelajaran bahasa Inggris dapat dilakukan dengan berbagai metode. Metode suggestopedia 
merupakan metode pembelajaran bahasa yang dapat memberikan manfaat lebih bagi pendidik dan 
peserta didik. Dalam dunia pengajaran, suggestopedia adalah memberi sugesti dan memberikan 
motivasi lebih supaya para peserta didik mudah memahami pelajaran dan guru menjadi memiliki kesan 
baik dan tidak mudah dilupakan. Penggunaan metode ini dapat membuat pendidik menjadi lebih 
berkualitas dan memiliki integritas yang dapat memajukan perkembangan pendidikan di Indonesia. Anak 
usia dini yang berkisar pada usia 3-5 tahun memiliki tiga jenis kompetensi dasar yaitu kompetensi 
kognitif, afektif dan psikomotor. Anak usia dini perlu untuk melakukan aktivitas fisik sehingga mereka 
juga membutuhkan pembelajaran yang aktif dan nyata. Hal yang sama juga berlaku untuk pembelajaran 
bahasa. Selama pembelajaran siswa membutuhkan aktivitas yang menyenangkan dengan melibatkan 
aktivitas fisik. Disini peran guru sangatlah penting agar kompetensi para siswa dapat berkembang secara 
optimal dengan pengajaran yang tepat di dalam kelas.  

Suggestopedia dalam pengajaran vocabulary memberikan pengaruh baik karena proses belajar 
mengajar menjadi mudah, semangat dan menyenangkan. Metode ini dapat mendorong anak untuk 
tertarik belajar bahasa Inggris karena metode ini sangat menghibur mereka dan membuat mereka 
menjadi lebih cepat menangkap dan memahami kosakata yang diajarkan. Metode Suggestopedia 
dikembangkan oleh ahli pskiatri dan pendidikan dari Bulgaria bernama Georgi Lozanov. Menurutnya ada 
4 tahap dalam suggestopedia yaitu: 1) presentasi. Dalam tahap ini siswa dibuat rileks dan diberi sugesti 
positif bahwa belajar itu mudah dan menyenangkan; 2) Aktif konser. Kegiatan yang aktif antara guru dan 
murid dalam belajar. Aktif konser digunakan untuk memperkenalkan materi baru;3) Pengulangan. Guru 
memberi kesempatan siswa untuk memahami apa yang dipelajari dalam tahap aktif konser; 4) Latihan. 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



2 

 

 

Dapat digunakan permainan untuk mengulang dan menggabungkan apa yang dipelajari  pada tahap ini 
latihanlah yang diperlukan pendidik bisa melatih dengan menggunakan permainan quiz ataupun quiz 
dengan menggunakan multimedia. Menurut Tarigan (2009:89) pada dasarnya metode suggestopedia 
dimaksudkan untuk membasmi sugesti negatif yang tidak disadari bersemi pada diri anak didik dan 
untuk menghilangkan perasaan takut (fear) yang menurut para ahli sangat menghambat proses belajar 
seperti perasaan tidak mampu (feeling of incompetence), perasaan takut salah (fear of making mistakes) 
dan keprihatinan serta ketakutan akan sesuatu yang baru dan belum familiar (apprehension of that 
which is novel or unfamiliar).  Pembelajaran suggestopedia harus memenuhi kriteria yang diinginkan jika 
menginginkan hasil yang diharapkan. Kriteria tersebut yaitu 1) prinsip penekanan yang kuat pada 
[enikmatan dan penganggapan betapa mudahnya belajar itu 2) prinsip perpaduan yang mutlak antara 
faktor-faktor sadar dan di bawah sadar murid; 3) prinsip interaksi yang familiar dan hidup antara murid 
yang memberi kesan yang mendalam dalam hati mereka. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, tim memandang bahwa cara pengajaran dengan 
menggunakan metode suggestopedia sangat tepat untuk diterapkan oleh para guru TK pada saat proses 
belajar mengajar di dalam kelas. TK PL Kartini Semarang berlokasi di Kelurahan Sambiroto, Semarang.  
TK ini memiliki 4 guru yang aktif mengajar siswanya.  Permasalahan yang diteliti mengacu pada rumusan 
masalah sebagai berikut: 1)Bagaimana Guru TK PL Kartini Semarang menggunakan metode 
suggestopedia dalam pembelajaran vocabulary pada siswanya? 2) Bagaimana respon siswa TK PL Kartini 
Semarang terhadap metode suggestopedia  tersebut? 3) Kendala apa saja yang dihadapi Guru TK PL 
Kartini Semarang pada pembelajaran dengan menggunakan metode suggestopedia? Tujuan khusus dari 
penelitian ini adalah mengetahui penggunaan metode Suggestopedia pada pembelajaran vocabulary di 
TK PL Kartini Semarang. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pembelajaran vocabulary 
bahasa Inggris dengan pengaplikasian metode suggestopedia pada siswa TK PL Kartini Semarang. 

 
 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran dengan metode suggestopedia oleh tenaga pengajar terhadap siswanya pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dan juga dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang 
akan dilakukan oleh pengusul. Penelitian yang pertama adalah berjudul “Metode Suggestopedia sebagai 
Alternatif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar” oleh Dwi Prasetya dan Khanifatul 
Safitri dalam Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an tahun 2020. Hal penting yang ditemukan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah: metode pembelajaran yang berfungsi sebagai peningkatan motivasi belajar 
harus disiapkan dengan baik dan benar. Tujuannya agar pembelajaran menjadi menggembirakan, 
bermakna dan siswa memiliki pengalaman belajar. Metode suggestopedia yang dilaksanakan dengan 
prosedur atau langkah kegiatan yang tepat menjadikan siswa berdaya. Metode suggestopedia 
memberikan dampak pada perasaan tenang, nyaman, menyenangkan, lebih bebas, saling mendorong, 
bermakna, terampil dan percaya diri serta menerima materi pelajaran dengan baik.   

Penelitian yang kedua adalah berjudul “Pengaruh Metode Suggestopedia terhadap Penguasaan 
Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas III Sekolah Dasar ” oleh Riseu Paulina, Dian Indihadi dan Momoh 
Halimah dalam Jurnal Pedagogik, Fakultas Ilmu dan Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah hasil perbandingan penguasaan kosakata 
bahasa Inggris siswa sebelum dan setelah menggunakan metode suggestopedia adalah bahwa 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan 
(road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang 
kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan 
mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan 
penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 
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penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa sebelum menggunakan metode ini masih belum optimal 
sedangkan penguasaan setelah menggunakan metode ini adalah sudah optimal. Dengan demikian, 
metode suggestopedia  berhasil mempengaruhi peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa 
kelas III SD Negeri 3 Sindangkasih pada materi foods.  

Penelitian yang ketiga berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Suggestopedia dan Kreatifitas 
Guru Terhadap Prestasi Siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten Tasikmalaya” oleh Undang Kurniawan 
dalam Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers Program Studi Magister Pendidikan Matematika 
Universitas Siliwangi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Suggestopedia menghindarkan siswa dari 
stigma umum seperti belajar itu sulit sehingga muncul ketegangan yang akan menghambat potensi yang 
dimiliki siswa. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam mengajar. Dari hasil penelitian terdapat pengaruh 
positif penggunaan metode pembelajaran suggestopedia terhadap kemampuan matematik siswa.  
 
Road Map Penelitian 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
   

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Studi Pendahuluan dan Hasil yang Sudah Dicapai oleh Pengusul  

Penelitian pada tahun 2014 yang berjudul “The Description Of Nursery Rhymes For Character 
Building Used By The Teacher Of Very Young Learner Students: A Case Study Of Paud Anak Bangsa VI 
Semarang”. Hasil yang didapat dari penelitian tersebut adalah: Pengajaran dengan menggunakan 
nursery rhymes berisi hal-hal terkait pembentukan karakter seperti: keberanian, terampil, tanggap, 
toleransi, kemandirian, kejujuran, pintar, bertanggungjawab, bekerjasama, teliti, adil, kasih sayang, 
aspek sosial, perhatian dan kegembiraan.  

Penelitian pada tahun 2015 dengan judul “Implementasi Teknik Shortcut Formation Pada Media 
Berbasis IT Oleh Mahasiswa PPL 1 Pendidikan Bahasa Inggris Universitas PGRI Semarang”. Hasil yang 
didapat dari penelitian ini adalah: 1) Semua materi presentasi yang terkumpul mengandung ketiga jenis 
shortcut formation yaitu morfologi, ilustrasi dan pemecahan masalah. Namun, jenis shortcut formation 
yang paling sering muncul adalah kombinasi dari morfologi dan ilustrasi. Hal ini dikarenakan materi yang 

2014 
Penggunaan Nursery 

Rhymes untuk 
pembentukan karakter 

anak PAUD 
  

2015 
Implementasi dan 

Pengaplikasian teknik 
Shortcut Formation 
dalam Pengajaran 

Bahasa Inggris 

2017 
Penggunaan 

Emoticon Card dalam 
Pengajaran Bahasa 

Inggris 

2019 
Implementasi Code 

Mixing dalam 
pengenalan English 

Instructions 

2020 
Kajian Pembelajaran Daring 
Sebagai Dampak Pandemi 

COVID-19 di TK Ceria 
Semarang 

2021 
Penerapan Blended Learning 
pada Pengajaran Vocabulary 

oleh Tutor PAUD Anak Bangsa 
III Semarang 

2022 
Pengaplikasian Total Physical 
Response pada Pembelajaran 
Bahasa Inggris di PAUD Anak 

Bangsa III Semarang 
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banyak dipilih adalah materi mengenai grammar dan jenis-jenis teks; 2) Kebanyakan mahasiswa yang 
berperan sebagai presenter mengimplementasikan teknik shortcut formation pada main activity dan 
menekankan kembali materi pengajaran secara singkat sebagai kesimpulan yang dilakukan pada post 
activity.  

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 dengan judul penelitian “Penggunaan Emoticon Card 
Dalam Pengajaran Bahasa Inggris: Studi Kasus Terhadap Tutor PAUD Anak Bangsa VI Semarang”. Hasil 
yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Emoticon card merupakan media pengajaran 
bahasa Inggris dalam bentuk permainan untuk membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. Pengajaran dengan media ini diberikan bertahap menurut tingkat kesulitannya. Untuk 
dapat beranjak ke tahap selanjutnya, tutor mengulang satu materi permainan selama beberapa kali 
untuk memastikan pemahaman siswa akan materi yang diajarkan; 2) Ada tiga aspek penilaian tutor 
terhadap siswa: aspek kognitif yang meliputi pemahaman angka 1-5, warna dan ekspresi; aspek afektif 
yang meliputi jujur, mandiri, eksploratif, mampu bekerjasama, disiplin, percaya diri, toleransi, antusias, 
tekun, dan punya rasa ingin tahu; aspek psikomotor.  

Penelitian tahun 2019 dengan judul “Implementasi Code Mixing dalam pengenalan English 
Instructions”  memiliki kesimpulan sebagai berikut: 1) Kosakata English instruction yang diperkenalkan 
Tutor PAUD kepada siswanya adalah sebagai berikut: stand up, sit down, loud, silent, repeat, listen, let’s 
go, clap your hands. 2) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya code mixing dalam pengenalan 
English instruction pada siswa PAUD adalah: a)Code mixing terjadi pada kondisi siswa sama sekali belum 
pernah mengenal English instruction; b) Code mixing terjadi ketika siswa tidak merespon sama sekali 
English instruction yang disampaikan oleh Tutor; c) Code mixing terjadi ketika siswa memberikan respon 
yang tidak tepat pada saat Tutor memberikan English instruction; 3)Implementasi code mixing dalam 
pengenalan English instruction terjadi pada pre-activity, main activity dan post activity. Code mixing 
paling banyak terjadi pada main acitivty pengajaran di kelas.  

Penelitian tahun 2020 dengan judul “ Kajian Pembelajaran Daring Sebagai Dampak Pandemi COVID 
19 di TK Ceria Anakku Semarang”  memiliki kesimpulan sebagai berikut: 1) Teknik pembelajaran di TK 
Ceria Anakku dilakukan dengan dua metode yaitu pembelajaran daring dan luring. Pembelajaran daring 
dilaksanakan melalui whatsapp dan video call. Pembelajaran luring dilaksanakan dengan home visit dan 
tatap muka terjadwal di sekolah dengan mengaplikasikan protokol kesehatan; 2) Orangtua menyikapi 
positif kegiatan belajar daring walau dengan beberapa kendala; 3) Kendala yang dihadapi adalah dari 
segi teknik dan trik mengajar, kendala psikologis, kendala waktu dan munculnya kebosanan. Solusi dari 
kendala-kendala ini adalah diadakannya konsultasi orangtua siswa dan tutor saat home visit, konsultasi 
dan tukar pengalaman sesama orangtua siswa, serta diadakannya pembelajaran luring terjadwal di 
sekolah dengan mengaplikasikan protokol kesehatan. 

Penelitian tahun 2021 dengan judul “Penerapan Blended Learning pada Pengajaran Vocabulary oleh 
Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang” yang memiliki kesimpulan sebagai berikut: 1) pengaplikasian 
blended learning pada pengajaran vocabulary oleh Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang didahului 
dengan pemberian video pembelajaran secara daring sebelum pelaksanaan home visit dan diulang 
kembali secara lebih detail dan jelas pada saat pembelajaran luring.; 2) Blended learning merupakan 
solusi terbaik khususnya untuk pembelajaran pada tingkat PAUD karena metode ini bisa mengatasi 
kekurangan yang tidak bisa didapatkan di daring; 3)Kendala yang dihadapi oleh Tutor PAUD adalah 
keterbatasan ide dan materi pembelajaran, keterbatasan jaringan dan buffering, tutor terkadang 
terkendala waktu dalam kegiatan luring serta kurangnya respon balik siswa dalam pengumpulan tugas; 
4)Siswa merasa senang terhadap pembelajaran daring karena durasi pembelajarannya relatif singkat 
sehingga siswa masih bisa fokus terhadap pengajaran dan kerinduan terhadap kehadiran tutor bisa 
terobati dengan adanya pembelajaran luring melalui home visit secara berkala oleh tutor PAUD.  

Penelitian tahun 2022 dengan judul “Pengaplikasian Total Physical Response pada Pembelajaran 
Bahasa Inggris di PAUD Anak Bangsa III Semarang” dengan kesimpulan sebagai berikut: 1)Total Physical 
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Response dapat digunakan untuk mengajarkan kosakata bahasa Inggris melalui gerakan dan ekspresi 
wajah yang diperagakan oleh tutor; 2)Siswa merasa senang dan semakin antusias dalam mempelajari 
kosakata bahasa Inggris karena menyenangkan dan dapat melakukan banyak gerakan; 3) Kendala yang 
dihadapi oleh Tutor PAUD adalah pembelajaran beberapa kosakata bahasa Inggris dengan TPR 
menciptakan suasana kelas yang cenderung lebih gaduh. 
 
 

 
METODE 
Tahapan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Moleong 
(2007:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Moleong (2009) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
dapat dimanfaatkan untuk beberapa keperluan  salah satunya yaitu untuk memahami isu-isu rinci 
tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang. Subjek penelitian ini adalah Guru TK PL Kartini 
Semarang. Pemilihan subjek ini dilakukan dengan mempertimbangkan keefektifan intensitas pertemuan 
antara subjek penelitian dengan peneliti. Data penelitian yang diperoleh yakni berdasarkan instrument 
yang berupa, lembar observasi yang berisi dokumentasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas, lembar 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada guru, lembar hasil wawancara dengan Guru TK PL Kartini 
Semarang. Lokasi penelitian ini adalah di TK PL Kartini Semarang. 
 
Teknik pengambilan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

 

Fokus penelitian Teknik 
Pengambilan 
data 

Sumber data 

1) Bagaimana Guru TK PL Kartini Semarang 
menggunakan metode suggestopedia dalam 
pembelajaran vocabulary pada siswanya?  

Observasi Lembar Observasi 
Kegiatan 
Pembelajaran 

2) Bagaimana respon siswa TK PL Kartini 
Semarang terhadap metode suggestopedia  
tersebut? 

Wawancara Lembar Hasil 
Wawancara 
dengan Guru 

3) Kendala apa saja yang dihadapi Guru TK PL 
Kartini Semarang pada pembelajaran dengan 
menggunakan metode suggestopedia? 

Kuesioner Lembar Kuesioner  

 
Analisis Data 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat 
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di 
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian 
yang diusulkan. 
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a. Pengambilan Data 
Peneliti mengambil data penelitian dari hasil observasi proses belajar mengajar, serta 
wawancara yang dilakukan selama tahapan penelitian.  

b. Reduksi Data 
Data-data yang tidak sesuai atau menyimpang dari fokus penelitian tidak digunakan sebagai 
sumber data. 

c. Display Data 
Dalam menganalisa data, peneliti melakukan klasifikasi berdasarkan fokus penelitian. Kemudian 
dideskripsikan sesuai dengan data yang telah diteliti. 

d. Verifikasi 
Verifikasi data dilakukan untuk mendapatkan sumber data yang akurat yang dapat 
merepresentasikan kondisi riil di lapangan. 

 
Luaran 
Luaran yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:  
1. Artikel dalam Jurnal Nasional ISSN 
2. Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian UPGRIS 

 
Indikator Capaian  

Pembelajaran vocabulary dengan menggunakan metode suggestopedia oleh Guru TK PL Kartini 
Semarang membuat siswa menjadi lebih bersemangat dan tertarik dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
Pada evaluasi pembelajaran oleh para guru, siswa dinilai mampu untuk mengikuti dan melaksanakan 
tahapan pembelajaran yang disampaikan serta memenuhi target minimal capaian siswa.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dari  sumber data observasi, wawancara dan kuesioner sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

 Penggunaan metode suggestopedia oleh Guru TK PL Kartini Semarang dalam pembelajaran 
vocabulary pada siswanya 

Penelitian dilakukan di kelas A (TK Kecil) dengan jumlah siswa 20 orang dan kelas B (TK Besar) 
dengan jumlah siswa 20 orang. Di dalam tiap kelas terdapat 2 orang guru yang mengajar. Satu 
orang sebagai Guru utama dan 1 lagi sebagai Guru pendamping. Pelajaran Bahasa Inggris di sekolah 
ini diampu oleh guru-guru dari POT of GOLD. Lembaga  ini tadinya  merupakan lembaga kursus 
bahasa Inggris umum. Namun sekarang hanya fokus mengajarkan ekstra bahasa Inggris di sekolah-
sekolah saja. Guru menyiapkan vocabularies dengan tema tertentu. Tema Vocabulary yang 
diperkenalkan sebagai contoh tema buah-buahan, alat transportasi dan benda disekitar.  

Kelas A  
1. Kelas diawali dengan greeting singkat lalu kemudian berdoa dan diucapkan dalam bahasa 

Inggris. Doa yang diucapkan adalah doa spontan. 
 

In the name of the Father, in the name of the Son, and of the Holy Spirit Amen 
 

Thank you God 

PELAKSANAAN 

Pengambilan data 

Penggunaan 
Suggestopedia pada  

pembelajaran 
vocabulary di TK PL 

Kartini Semarang 

Pemberian instrumen 

Lembar Observasi 
kegiatan pembelajaran 

Lembar Kuesioner 

Lembar Hasil 
Wawancara dengan 
Guru TK PL Kartini 

Semarang 

Pengolahan dan 
klasifikasi data 

Pembuatan Laporan 
dan Jurnal Penelitian 
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For your blessing today  
Give us strength to study. Amen  

 
In the name of the Father, in the name of the Son, and of the Holy Spirit Amen 

 
2. Checking attendance dengan menanyakan kabar pada masing-masing siswa. Guru menyanyikan  

“Good Morning, (name)...how are you?” hingga semua anak selesai diabsen satu per satu. Siswa 
yang dipanggil namanya juga menjawab dengan menyanyikannya “I’m fine.” 

3. Meneriakkan dan menyanyikan bersama sama Yel Yel sekolah dalam bahasa inggris disertai 
dengan gerakan 

This is the way we walk, we walk, we walk, we walk 
This is the way we jump, we jump, we jump, we jump, we jump 

This is the way we run, we run, we run, we run, we run  
Active 

Creative 
Discipline 

Honest 
cheerful 

4. Pemberian apersepsi. Contoh: guru Bertanya seputar sayuran dan buah apa saja yang pernah 
siswa lihat di rumahnya. Bila siswa kesulitan menjawab, guru memancing siswa dengan 
memberikan gambaran bentuk dan warna sayur dan buah tertentu. 

5. Guru menerangkan tentang nama  buah dengan menunjukkan gambar di layar.  
6. Guru menyebutkan nama gambar beberapa kali dan siswa menirukan 
7. Guru hanya menunjukkan gambar, siswa menyebutkan dalam bahasa Inggris 
8. Anak diberi gambar/menggambar dan mewarnai gambar benda yang dilatihkan sebelumnya  
9. Saat menggambar, seharusnya anak diputarkan musik instrumen  
10. Penutup dengan pengulangan kembali, namun tidak dilakukan.  
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Kelas B 
 

1. Kelas diawali dengan greeting singkat dengan nyanyian lalu kemudian berdoa dan diucapkan 
dalam bahasa Inggris. Doa yang diucapkan adalah doa spontan dan Bapa Kami (Our Father). 
 

In the name of the Father, in the name of the Son, and of the Holy Spirit Amen 
 

Thank you God 
For your blessing today  

Give us strength to study. Amen  
 

Our Father 
Our Father, who art in heaven 

Hallowed be Thy name 
Thy kingdom come 

Thy will be done 
On earth, as it is in Heaven.  

Give us this day our daily bread 
And forgive us our trespasses 

As we forgive 
Those who trespass against us 

And lead us 
Not into temptation 

But deliver us from evil. Amen.  
In the name of the Father, in the name of the Son, and of the Holy Spirit Amen 
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2. Checking attendance dengan menanyakan kabar pada masing-masing siswa. Guru menyanyikan  

“Good Morning, (name)...how are you?” hingga semua anak selesai diabsen satu per satu. Siswa 
yang dipanggil namanya juga menjawab dengan menyanyikannya “I’m fine.” 

3. Meneriakkan bersama sama Yel Yel sekolah dalam bahasa inggris disertai dengan gerakan 
Everybody stand up, stand up, stand up. 

Everybody stand up on the floor. 
Active 

Creative 
Discipline 

Honest 
Cheerful 

 

 
4. Pemberian apersepsi dijelaskan dalam bahasa Indonesia kemudian diungkapkan kembali dalam 

bahasa Inggris. Penggunaan kalimat dan menjawab yes/no question.  
Contoh:  

- Do you have your lunch box? Yes, I do.  
- Do you have your shoes? Yes, I do.  
- I go to school by motorcycle.  

5. Guru menerangkan dan menjelaskan kata per kata dengan menggunakan gerakan untuk 
mempermudah pemahaman siswa.  

6. Guru menyebutkan kalimat sederhana dalam bahasa Inggris disertai gerakan dan siswa 
menirukan 

7. Guru hanya menunjukkan gambar, siswa menyebutkan kalimat dalam bahasa Inggris 
8. Anak diberi gambar/menggambar dan mewarnai gambar benda yang dilatihkan sebelumnya  
9. Saat menggambar dan mewarnai, situasi hening.  
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10. Penutup dengan pengulangan kembali, namun tidak dilakukan.  
 
 

 Respon siswa TK PL Kartini Semarang terhadap pembelajaran dengan metode suggestopedia 
Dari hasil pengamatan dan pengambilan data yang dilakukan oleh tim, respon yang diberikan siswa 

terhadap pembelajaran dengan metode suggestopedia  dalam pengajaran vocabulary adalah:  

Siswa merasa senang dan sangat bersemangat dalam pembelajaran vocabulary karena pembelajaran 

dilakukan dengan rileks dan menarik. Vocabulary yang diajarkan dapat dipahami dan diterapkan dengan 

baik oleh siswa karena siswa menikmati proses pembelajaran tersebut. 

Hal ini berdampak positif bagi siswa karena  mereka dapat memahami dengan cepat kosakata yang 

diajarkan dan bisa mengurangi kebosanan bahkan meningkatkan antusiasme dalam belajar.  

 

 Kendala yang dihadapi Guru TK PL Kartini Semarang pada pembelajaran dengan menggunakan 
metode suggestopedia 

Beberapa kendala yang dihadapi oleh guru TK PL Kartini adalah terbatasnya ruang gerak di dalam kelas 
karena jumlah siswa yang relatif banyak yaitu berjumlah 20 orang tiap kelas. Waktu pelajaran relatif 
singkat sekitar 30 menit saja sehingga ada sebagian siswa yang belum dapat memahami dengan baik 
vocabulary yang diajarkan. Namun secara keseluruhan, siswa kelas A maupun kelas B menikmati proses 
pembelajaran dari awal hingga akhir karena guru menyajikan materi dengan cara yang menyenangkan 
dan banyak mengemas pengajaran dalam lagu dan dinyanyikan. Penggunaan musik untuk membantu 
tahapan presentasi dalam metode pengajaran suggestopedia sangat jarang digunakan, karena guru 
lebih sering menggunakan layar dalam bentuk gambar saja, tanpa disertai adanya audio.  
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Pembahasan  
Guru TK PL Kartini Semarang menerapkan hampir keseluruhan tahapan pengajaran vocabulary  dengan 
metode suggestopedia. Kelebihan dari metode suggestopedia adalah: 1) memberi ketenangan dan 
kesantaian; 2) menyenangkan atau menggembirakan; 3) mempercepat proses pembelajaran; 4) 
memberi penekanan pada perkembangan kecakapan berbahasa. Metode ini dapat menumbuhkan 
kesenangan dalam diri siswa dengan materi ajar yang menarik termasuk dalam penggunaan musik 
dalam pengajaran. Musik yang diputar dalam metode ini dapat menyeimbangkan belahan otak kanan 
dan kiri serta memberikan rasa nyaman dalam pembelajaran.  
Dari hasil penelitian yang diperoleh, Peneliti mengklasifikasi dan menganalisa data penelitian dengan 4 
tahapan dalam metode suggestopedia:  

1) presentasi.  
Guru melaksanakan tahapan presentasi pada Kelas A dan B. Dalam tahap ini siswa dibuat rileks dan 
diberi sugesti positif namun bentuk perileksan yang diberikan adalah dengan mengajak siswa 
berkomunikasi singkat dengan menyanyikan vocabulary sederhana dan menyanyikan yel yel 
sekolah dalam bahasa Inggris. Pada tahap presentasi, guru tidak menggunakan media musik. Dalam 
penerapannya, peneliti tidak menemukan bentuk sugesti positif yang mengajak siswa menyebutkan 
bahwa belajar bahasa Inggris adalah mudah dan menyenangkan. Contoh bentuk sugesti yang tidak 
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Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil 
pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 
didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. 
Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran 
wajib dan luaran tambahan melalui simpelmasV2. 

diterapkan adalah pemberian slogan “English is fun. English is easy” dengan berbagai variasinya.  

2) Aktif konser.  
Tahapan ini merupakan bentuk kegiatan yang aktif antara guru dan murid dalam belajar. Aktif 
konser digunakan untuk memperkenalkan materi baru. Guru melakukan dengan baik dan tertata 
tentang tahapan aktif konser pada metode pengajaran suggestopedia. Pada kelas A diperkenalkan 
vocabulary sederhana mengenai buah dan sayuran yang diketahui oleh siswa. Pada kelas B, Guru 
memperkenalkan penggunaan kalimat sederhana dengan vocabulary tentang peralatan dan 
perlengkapan sekolah.  

3) Pengulangan.  
Pada tahap pengulangan, Guru memberi kesempatan siswa untuk memahami apa yang dipelajari 
dalam tahap aktif konser. Contoh tahapan yang telah diterapkan oleh Guru pada siswa kelas A dan 
B adalah: siswa mengulang vocabulary yang diajarkan dengan hanya melihat gambar yang 
ditampilkan di layar. Guru memancing pemahaman dan daya tangkap siswa dalam bentuk 
pertanyaan bahasa Inggris dan siswa membuat kalimat dan jawaban sederhana dalam bahasa 
Inggris seperti yang sudah dicontohkan oleh guru pada tahapan sebelumnya.  

4) Latihan.  
Pada tahapan latihan, guru perlu menyajikannya dalam bentuk permainan untuk mengulang dan 
menggabungkan apa yang dipelajari  pada tahap sebelumnya. Latihan yang diberikan kepada siswa 
kurang maksimal karena keterbatasan ruang gerak dan waktu dalam pengajaran. Waktu 
pembelajaran tiap kelas berdurasi kurang lebih 30 menit.  

 
 

 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari kegiatan penelitian ini adalah:  

1. Guru TK PL Kartini Semarang menerapkan tahapan metode suggestopedia dalam mengajar 

vocabulary pada siswanya. Pengenalan vocabulary tidak diawali dengan slogan sugesti English is 

fun and easy melainkan dengan yel yel sekolah.  

2. Siswa TK PL Kartini Semarang merasa senang dan antusias dengan pengajaran vocabulary 

menggunakan metode suggestopedia karena pembelajaran dilakukan dengan rileks sehingga 

meningkatkan antusiasme belajar siswa.   

3. Kendala yang dihadapi guru adalah keterbatasan ruang gerak dan waktu pembelajaran sehingga 

sebagian siswa belum sepenuhnya memahami vocabulary  yang diperkenalkan, namun secara 

keseluruhan siswa menikmati proses pembelajaran dengan metode suggestopedia.  

 

STATUS LUARAN 

Tuliskan secara ringkas kesimpulan penelitian yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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RINGKASAN 

 

Pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan dengan metode suggestopedia khususnya pada 

pengajaran vocabulary memberikan pengaruh baik karena proses belajar mengajar menjadi 

mudah, semangat dan menyenangkan. Permasalahan yang diteliti mengacu pada rumusan 

masalah sebagai berikut: 1)Bagaimana Guru TK PL Kartini Semarang menggunakan 

metode suggestopedia dalam pembelajaran vocabulary pada siswanya? 2) Bagaimana 

respon siswa TK PL Kartini Semarang terhadap metode suggestopedia  tersebut? 3) 

Kendala apa saja yang dihadapi Guru TK PL Kartini Semarang pada pembelajaran dengan 

menggunakan metode suggestopedia? Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah Guru TK PL Kartini Semarang. Tahapan 

metode penelitian yaitu melalui pengambilan data (observasi, kuesioner dan wawancara), 

klasifikasi data dan analisa data yang dilakukan secara langsung di TK PL Kartini 

Semarang. Luaran penelitian adalah Jurnal Nasional ISSN (Terdaftar) dan Prosiding SNHP 

UPGRIS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Guru TK PL Kartini Semarang 

menerapkan tahapan metode suggestopedia dalam mengajar vocabulary pada siswanya; 

2)Siswa TK PL Kartini Semarang merasa senang dan antusias dengan pengajaran 

vocabulary menggunakan metode suggestopedia; 3) Kendala yang dihadapi guru adalah 

keterbatasan ruang gerak dan waktu pembelajaran.  

 

Kata kunci: metode; suggestopedia; vocabulary; guru; TK 

 

ABSTRACT  

Learning English which is carried out using suggestopedia method in teaching vocabulary 

has a good effect because the learning process becomes easy and fun. The problems of the 

research are 1) how do the teachersof Kartini Pangudi Luhur Kindergarten School 

Semarang use suggestopedia method in teaching vocabulary? 2) how do the students 

respond to suggestopedia method in teaching vocabulary? 3) What are the obstacles faced 

by the teacher in teaching vocabulary using suggestopedia? The method of this research is 

descriptive qualitative. The subjects of the research are teachers and students of Kartin 

Pangudi Luhur Kindergarten School Semarang. The output of the research are National 

Journal of ISSN (Registered) and Prosiding of SNHP UPGRIS. The conclusion of the 

research are 1) The teachers of Kartin Pangudi Luhuri Kindergarten School Semarang 

apply the stages of suggestopedia method in teaching vocabulary; 2) The students of Kartini 

Pangudi Luhur Kindergarten School feel happy and enthusiastic with vocabulary learning 

using suggestopedia method; 3) the obstacles faced by the teachers in teaching vocabulary 

using suggestopedia are limitation of space and teaching learning duration.  

Keywords: method; suggestopedia; vocabulary;teacher;kindergarten 
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1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Inggris dapat 

dilakukan dengan berbagai metode. 

Metode suggestopedia merupakan metode 

pembelajaran bahasa yang dapat 

memberikan manfaat lebih bagi pendidik 

dan peserta didik. Dalam dunia 

pengajaran, suggestopedia adalah 

memberi sugesti dan memberikan 

motivasi lebih supaya para peserta didik 

mudah memahami pelajaran dan guru 

menjadi memiliki kesan baik dan tidak 

mudah dilupakan. Penggunaan metode ini 

dapat membuat pendidik menjadi lebih 

berkualitas dan memiliki integritas yang 

dapat memajukan perkembangan 

pendidikan di Indonesia. Anak usia dini 

yang berkisar pada usia 3-5 tahun 

memiliki tiga jenis kompetensi dasar yaitu 

kompetensi kognitif, afektif dan 

psikomotor. Anak usia dini perlu untuk 

melakukan aktivitas fisik sehingga 

mereka juga membutuhkan pembelajaran 

yang aktif dan nyata. Hal yang sama juga 

berlaku untuk pembelajaran bahasa. 

Selama pembelajaran siswa 

membutuhkan aktivitas yang 

menyenangkan dengan melibatkan 

aktivitas fisik. Disini peran guru sangatlah 

penting agar kompetensi para siswa dapat 

berkembang secara optimal dengan 

pengajaran yang tepat di dalam kelas.  

Suggestopedia dalam pengajaran 

vocabulary memberikan pengaruh baik 

karena proses belajar mengajar menjadi 

mudah, semangat dan menyenangkan. 

Metode ini dapat mendorong anak untuk 

tertarik belajar bahasa Inggris karena 

metode ini sangat menghibur mereka dan 

membuat mereka menjadi lebih cepat 

menangkap dan memahami kosakata yang 

diajarkan. Metode Suggestopedia 

dikembangkan oleh ahli pskiatri dan 

pendidikan dari Bulgaria bernama Georgi 

Lozanov. Menurutnya ada 4 tahap dalam 

suggestopedia yaitu: 1) presentasi. Dalam 

tahap ini siswa dibuat rileks dan diberi 

sugesti positif bahwa belajar itu mudah 

dan menyenangkan; 2) Aktif konser. 

Kegiatan yang aktif antara guru dan murid 

dalam belajar. Aktif konser digunakan 

untuk memperkenalkan materi baru;3) 

Pengulangan. Guru memberi kesempatan 

siswa untuk memahami apa yang 

dipelajari dalam tahap aktif konser; 4) 

Latihan. Dapat digunakan permainan 

untuk mengulang dan menggabungkan 

apa yang dipelajari  pada tahap ini 

latihanlah yang diperlukan pendidik bisa 

melatih dengan menggunakan permainan 

quiz ataupun quiz dengan menggunakan 

multimedia. Menurut Tarigan (2009:89) 

pada dasarnya metode suggestopedia 

dimaksudkan untuk membasmi sugesti 

negatif yang tidak disadari bersemi pada 

diri anak didik dan untuk menghilangkan 

perasaan takut (fear) yang menurut para 

ahli sangat menghambat proses belajar 

seperti perasaan tidak mampu (feeling of 

incompetence), perasaan takut salah (fear 

of making mistakes) dan keprihatinan 

serta ketakutan akan sesuatu yang baru 

dan belum familiar (apprehension of that 

which is novel or unfamiliar).  

Pembelajaran suggestopedia harus 

memenuhi kriteria yang diinginkan jika 

menginginkan hasil yang diharapkan. 

Kriteria tersebut yaitu 1) prinsip 

penekanan yang kuat pada enikmatan dan 

penganggapan betapa mudahnya belajar 

itu 2) prinsip perpaduan yang mutlak 

antara faktor-faktor sadar dan di bawah 

sadar murid; 3) prinsip interaksi yang 

familiar dan hidup antara murid yang 

memberi kesan yang mendalam dalam 

hati mereka. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, tim 

memandang bahwa cara pengajaran 

dengan menggunakan metode 

suggestopedia sangat tepat untuk 

diterapkan oleh para guru TK pada saat 

proses belajar mengajar di dalam kelas. 

TK PL Kartini Semarang berlokasi di 

Kelurahan Sambiroto, Semarang.  TK ini 

memiliki 4 guru yang aktif mengajar 

siswanya.  Permasalahan yang diteliti 

mengacu pada rumusan masalah sebagai 

berikut: 1)Bagaimana Guru TK PL 

Kartini Semarang menggunakan metode 

suggestopedia dalam pembelajaran 



  
 

vocabulary pada siswanya? 2) Bagaimana 

respon siswa TK PL Kartini Semarang 

terhadap metode suggestopedia  tersebut? 

3) Kendala apa saja yang dihadapi Guru 

TK PL Kartini Semarang pada 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode suggestopedia? Tujuan khusus 

dari penelitian ini adalah mengetahui 

penggunaan metode Suggestopedia pada 

pembelajaran vocabulary di TK PL 

Kartini Semarang. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengetahui 

pembelajaran vocabulary bahasa Inggris 

dengan pengaplikasian metode 

suggestopedia pada siswa TK PL Kartini 

Semarang. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Tahapan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah Guru TK PL Kartini Semarang. 

Pemilihan subjek ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan keefektifan 

intensitas pertemuan antara subjek 

penelitian dengan peneliti. Data 

penelitian yang diperoleh yakni 

berdasarkan instrument yang berupa, 

lembar observasi yang berisi 

dokumentasi kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas, lembar kuesioner yang 

dibagikan langsung kepada guru, lembar 

hasil wawancara dengan Guru TK PL 

Kartini Semarang. Lokasi penelitian ini 

adalah di TK PL Kartini Semarang. 

 

Luaran yang dicapai dari penelitian ini 

adalah:  

1. Artikel dalam Jurnal Nasional ISSN 

2. Prosiding Seminar Nasional Hasil 

Penelitian UPGRIS 

 

Indikator Capaian  

Pembelajaran bahasa Inggris dengan 

menggunakan metode suggestopedia oleh 

Guru TK PL Kartini Semarang membuat 

siswa menjadi lebih bersemangat dan 

tertarik dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Pada evaluasi pembelajaran oleh 

para Tutor, siswa dinilai mampu untuk 

mengikuti dan melaksanakan tahapan 

pembelajaran yang disampaikan serta 

memenuhi target minimal capaian siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dari  sumber data 

observasi, wawancara dan kuesioner 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:  

 Penggunaan metode suggestopedia 

oleh Guru TK PL Kartini 

Semarang dalam pembelajaran 

vocabulary pada siswanya 

Penelitian dilakukan di kelas A 

(TK Kecil) dengan jumlah siswa 20 

orang dan kelas B (TK Besar) dengan 

jumlah siswa 20 orang. Di dalam tiap 

kelas terdapat 2 orang guru yang 

mengajar. Satu orang sebagai Guru 

utama dan 1 lagi sebagai Guru 

pendamping. Pelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah ini diampu oleh 

guru-guru dari POT of GOLD. 

Lembaga  ini tadinya  merupakan 

lembaga kursus bahasa Inggris 

umum. Namun sekarang hanya fokus 

mengajarkan ekstra bahasa Inggris di 

sekolah-sekolah saja. Guru 

menyiapkan vocabularies dengan 

tema tertentu. Tema Vocabulary yang 

diperkenalkan sebagai contoh tema 

buah-buahan, alat transportasi dan 

benda disekitar.  

Kelas A  

1. Kelas diawali dengan greeting 

singkat lalu kemudian berdoa dan 

diucapkan dalam bahasa Inggris. 

Doa yang diucapkan adalah doa 

spontan. 

 

In the name of the Father, in the 

name of the Son, and of the Holy 

Spirit Amen 

 

Thank you God 

For your blessing today  

Give us strength to study. Amen  



  
 

 

In the name of the Father, in the 

name of the Son, and of the Holy 

Spirit Amen 

 

2. Checking attendance dengan 

menanyakan kabar pada masing-

masing siswa. Guru menyanyikan  

“Good Morning, (name)...how are 

you?” hingga semua anak selesai 

diabsen satu per satu. Siswa yang 

dipanggil namanya juga menjawab 

dengan menyanyikannya “I’m 

fine.” 

3. Meneriakkan dan menyanyikan 

bersama sama Yel Yel sekolah 

dalam bahasa inggris disertai 

dengan gerakan 

This is the way we walk, we walk, 

we walk, we walk 

This is the way we jump, we jump, 

we jump, we jump, we jump 

This is the way we run, we run, we 

run, we run, we run  

Active 

Creative 

Discipline 

Honest 

cheerful 

4. Pemberian apersepsi. Contoh: 

guru Bertanya seputar sayuran dan 

buah apa saja yang pernah siswa 

lihat di rumahnya. Bila siswa 

kesulitan menjawab, guru 

memancing siswa dengan 

memberikan gambaran bentuk dan 

warna sayur dan buah tertentu. 

5. Guru menerangkan tentang nama  

buah dengan menunjukkan 

gambar di layar.  

6. Guru menyebutkan nama gambar 

beberapa kali dan siswa 

menirukan 

7. Guru hanya menunjukkan gambar, 

siswa menyebutkan dalam bahasa 

Inggris 

8. Anak diberi gambar/menggambar 

dan mewarnai gambar benda yang 

dilatihkan sebelumnya  

9. Saat menggambar, seharusnya 

anak diputarkan musik instrumen  

10. Penutup dengan pengulangan 

kembali, namun tidak dilakukan.  

   

 
 

 
 

Kelas B 

 

1. Kelas diawali dengan greeting 

singkat dengan nyanyian lalu 

kemudian berdoa dan diucapkan 

dalam bahasa Inggris. Doa yang 

diucapkan adalah doa spontan dan 

Bapa Kami (Our Father). 

 

In the name of the Father, in the 

name of the Son, and of the Holy 

Spirit Amen 

 

Thank you God 

For your blessing today  

Give us strength to study. Amen  



  
 

 

Our Father 

Our Father, who art in heaven 

Hallowed be Thy name 

Thy kingdom come 

Thy will be done 

On earth, as it is in Heaven.  

Give us this day our daily bread 

And forgive us our trespasses 

As we forgive 

Those who trespass against us 

And lead us 

Not into temptation 

But deliver us from evil. Amen.  

In the name of the Father, in the 

name of the Son, and of the Holy 

Spirit Amen 

 

 

 
2. Checking attendance dengan 

menanyakan kabar pada masing-

masing siswa. Guru menyanyikan  

“Good Morning, (name)...how are 

you?” hingga semua anak selesai 

diabsen satu per satu. Siswa yang 

dipanggil namanya juga menjawab 

dengan menyanyikannya “I’m 

fine.” 

3. Meneriakkan bersama sama Yel 

Yel sekolah dalam bahasa Inggris 

disertai dengan gerakan 

Everybody stand up, stand up, 

stand up. 

Everybody stand up on the floor. 

Active 

Creative 

Discipline 

Honest 

Cheerful 

 

 
4. Pemberian apersepsi dijelaskan 

dalam bahasa Indonesia kemudian 

diungkapkan kembali dalam 

bahasa Inggris. Penggunaan 

kalimat dan menjawab yes/no 

question.  

Contoh:  

- Do you have your lunch box? Yes, 

I do.  

- Do you have your shoes? Yes, I 

do.  

- I go to school by motorcycle.  

5. Guru menerangkan dan 

menjelaskan kata per kata dengan 

menggunakan gerakan untuk 

mempermudah pemahaman siswa.  

6. Guru menyebutkan kalimat 

sederhana dalam bahasa Inggris 

disertai gerakan dan siswa 

menirukan 

7. Guru hanya menunjukkan gambar, 

siswa menyebutkan kalimat dalam 

bahasa Inggris 

8. Anak diberi gambar/menggambar 

dan mewarnai gambar benda yang 

dilatihkan sebelumnya  

9. Saat menggambar dan mewarnai, 

situasi hening.  

10. Penutup dengan pengulangan 

kembali, namun tidak dilakukan.  

 

 

 Respon siswa TK PL Kartini 

Semarang terhadap pembelajaran 

dengan metode suggestopedia 

Dari hasil pengamatan dan pengambilan 

data yang dilakukan oleh tim, respon yang 

diberikan siswa terhadap pembelajaran 



  
 

dengan metode suggestopedia  dalam 

pengajaran vocabulary adalah:  

Siswa merasa senang dan sangat 

bersemangat dalam pembelajaran 

vocabulary karena pembelajaran 

dilakukan dengan rileks dan menarik. 

Vocabulary yang diajarkan dapat 

dipahami dan diterapkan dengan baik oleh 

siswa karena siswa menikmati proses 

pembelajaran tersebut. 

Hal ini berdampak positif bagi siswa 

karena  mereka dapat memahami dengan 

cepat kosakata yang diajarkan dan bisa 

mengurangi kebosanan bahkan 

meningkatkan antusiasme dalam belajar.  

 

 Kendala yang dihadapi Guru TK 

PL Kartini Semarang pada 

pembelajaran dengan 

menggunakan metode 

suggestopedia 

Beberapa kendala yang dihadapi oleh 

guru TK PL Kartini adalah terbatasnya 

ruang gerak di dalam kelas karena jumlah 

siswa yang relatif banyak yaitu berjumlah 

20 orang tiap kelas. Waktu pelajaran 

relatif singkat sekitar 30 menit saja 

sehingga ada sebagian siswa yang belum 

dapat memahami dengan baik vocabulary 

yang diajarkan. Namun secara 

keseluruhan, siswa kelas A maupun kelas 

B menikmati proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir karena guru 

menyajikan materi dengan cara yang 

menyenangkan dan banyak mengemas 

pengajaran dalam lagu dan dinyanyikan. 

Penggunaan musik untuk membantu 

tahapan presentasi dalam metode 

pengajaran suggestopedia sangat jarang 

digunakan, karena guru lebih sering 

menggunakan layar dalam bentuk gambar 

saja, tanpa disertai adanya audio.  

 

 
 

  

 
 



  
 

  
 

 
 

Pembahasan  

Guru TK PL Kartini Semarang 

menerapkan hampir keseluruhan tahapan 

pengajaran vocabulary  dengan metode 

suggestopedia. Kelebihan dari metode 

suggestopedia adalah: 1) memberi 

ketenangan dan kesantaian; 2) 

menyenangkan atau menggembirakan; 3) 

mempercepat proses pembelajaran; 4) 

memberi penekanan pada perkembangan 

kecakapan berbahasa. Metode ini dapat 

menumbuhkan kesenangan dalam diri 

siswa dengan materi ajar yang menarik 

termasuk dalam penggunaan musik dalam 

pengajaran. Musik yang diputar dalam 

metode ini dapat menyeimbangkan 

belahan otak kanan dan kiri serta 

memberikan rasa nyaman dalam 

pembelajaran.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, 

Peneliti mengklasifikasi dan menganalisa 

data penelitian dengan 4 tahapan dalam 

metode suggestopedia:  

1) presentasi.  

Guru melaksanakan tahapan 

presentasi pada Kelas A dan B. 

Dalam tahap ini siswa dibuat rileks 

dan diberi sugesti positif namun 

bentuk perileksan yang diberikan 

adalah dengan mengajak siswa 

berkomunikasi singkat dengan 

menyanyikan vocabulary sederhana 

dan menyanyikan yel yel sekolah 

dalam bahasa Inggris. Pada tahap 

presentasi, guru tidak menggunakan 

media musik. Dalam penerapannya, 

peneliti tidak menemukan bentuk 

sugesti positif yang mengajak siswa 

menyebutkan bahwa belajar bahasa 

Inggris adalah mudah dan 

menyenangkan. Contoh bentuk 

sugesti yang tidak diterapkan adalah 

pemberian slogan “English is fun. 

English is easy” dengan berbagai 

variasinya.  

2) Aktif konser.  

Tahapan ini merupakan bentuk 

kegiatan yang aktif antara guru dan 

murid dalam belajar. Aktif konser 

digunakan untuk memperkenalkan 

materi baru. Guru melakukan dengan 

baik dan tertata tentang tahapan aktif 

konser pada metode pengajaran 

suggestopedia. Pada kelas A 

diperkenalkan vocabulary sederhana 

mengenai buah dan sayuran yang 

diketahui oleh siswa. Pada kelas B, 

Guru memperkenalkan penggunaan 

kalimat sederhana dengan vocabulary 

tentang peralatan dan perlengkapan 

sekolah.  

3) Pengulangan.  

Pada tahap pengulangan, Guru 

memberi kesempatan siswa untuk 

memahami apa yang dipelajari dalam 

tahap aktif konser. Contoh tahapan 

yang telah diterapkan oleh Guru pada 

siswa kelas A dan B adalah: siswa 

mengulang vocabulary yang 

diajarkan dengan hanya melihat 

gambar yang ditampilkan di layar. 

Guru memancing pemahaman dan 

daya tangkap siswa dalam bentuk 

pertanyaan bahasa Inggris dan siswa 

membuat kalimat dan jawaban 

sederhana dalam bahasa Inggris 

seperti yang sudah dicontohkan oleh 

guru pada tahapan sebelumnya.  

4) Latihan.  

Pada tahapan latihan, guru perlu 

menyajikannya dalam bentuk 



  
 

permainan untuk mengulang dan 

menggabungkan apa yang dipelajari  

pada tahap sebelumnya. Latihan yang 

diberikan kepada siswa kurang 

maksimal karena keterbatasan ruang 

gerak dan waktu dalam pengajaran. 

Waktu pembelajaran tiap kelas 

berdurasi kurang lebih 30 menit. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan penelitian ini 

adalah:  

1. Guru TK PL Kartini Semarang 

menerapkan tahapan metode 

suggestopedia dalam mengajar 

vocabulary pada siswanya. 

Pengenalan vocabulary tidak 

diawali dengan slogan sugesti 

English is fun and easy melainkan 

dengan yel yel sekolah.  

2. Siswa TK PL Kartini Semarang 

merasa senang dan antusias dengan 

pengajaran vocabulary 

menggunakan metode 

suggestopedia karena pembelajaran 

dilakukan dengan rileks sehingga 

meningkatkan antusiasme belajar 

siswa.  

3. Kendala yang dihadapi guru adalah 

keterbatasan ruang gerak dan waktu 

pembelajaran sehingga sebagian 

siswa belum sepenuhnya memahami 

vocabulary  yang diperkenalkan, 

namun secara keseluruhan siswa 

menikmati proses pembelajaran 

dengan metode suggestopedia. 
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